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14 PTS di DIY Belum Ikut BPJS Naker
YOGYA (KR) - Koordinator Koordinasi Perguruan Tinggi

Swasta (Kopertis) Wilayah V Yogyakarta Dr Ir Bambang
Supriyadi dan Kepala Cabang Badan Penyelenggara J aminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan DIY Mochammad Triyono SE
MM, memberikan apresiasi terhadap PTS di DIY yang telah ce-
pat merespons kehadiran BPJ. S Ketenagakerjaan. Terbukti dari
106 PTS di DIY, tinggal 14 PTS yang belum mengikutsertakan
karyawannya dalam Program BPJS Naker. -
"Pada prinsipnya BPJS Ketenaigakerjaan menawarkan pro-
gram jaminan/perlindungan bagi para tenaga kerja, agar lebih
. terjamin segala sesuatunya. Jadi dalam bekerja pun lebih nya-
- man dan tenang. Kami mengapresiasi PTS yang cepat meres-
pons program ini, untuk kepentingan para karyawannya," ujar
Bambang Supriyadi pada acara Penguatan Soft Skill bagi
Tenaga Kependidikan dan Sosialisasi Program serta Manfaat
BPJS Ketenagakerjaan di Kampus Universitas Muhammadi-
yah Yogyakarta (UMY), Jumat (22/4). ‘
Dalam acara yang juga dihadiri Rektor UMY Prof Dr Bam-
bang Cipto MA ini, secara simbolis diserahkan pula santunan
Jaminan Kematian dari BPJS Ketenagakerjaan DIY kepada
ahli waris Subandi, karyawan UMY, yang meninggal beberapa
waktu lalu. _ : s
Menurut Bambang Cipto, adanya santunan bagi karyawan
- swasta yang meninggal dunia seperti ini, merupakan suatu ke-
majuan luar biasa. Karena dapat meringankan beban keluarga
yang ditinggalkan. ‘

- Mochammad Triyono mengatakan, pihaknya memang terus
‘mendorong Perguruan Tinggi untuk segera mengikutsertakan
karyawannya dalam program-program BPJS Ketenagakerjaan,
mengingat manfaatnya yang cukup besar. "Turannya tidak se-
berapa, tapi manfaatnya akan sangat terasa. Kami tidak ingin .
memberatkan perusahaan atau lembaga, justru kehadiran
BPJS Ketenagakerjaan akan meringankan beban manajemen.
Biarkan soal Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan
Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan
Pensiun (JP) menjadi urusan kami, serahkan pada kami.
Manajemen tidak perlu memikirkan bagaimana jika ada karya-

~ wan yang mengalami kecelakaan kerja, meninggal, cacat, ma-
suk masa pensiun dan sebagainya," papar Triyono. (San) k



